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 Pada zaman modern ini, pendidikan dan pengajaran sangat 

penting bagi manusia. Dalam pendidikan manusia mengalami 

pendewasaan, dari waktu ke waktu, akan merubahnya untuk 

menjadi mengerti dan memahami apa yang telah di dapatkan, 

serta dapat merubah prikakunya untuk menjadi orang yang dapat 

berinteraksi, berkomunikasi dan bersosialisasi dengan 

sesamanya. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah “Korelasi Design” yaitu dimana semua individu 

dipilih dari kelas yang akan di jadikan kelas eksperimen atau 

kelas kontrol. Setelah dilakukan penghitungan hipotesis 

diketahui bahwa nilai thitung adalah 7,2891 dan setelah di cari 

nilai ttabel dari tabel hitung diketahui nilai ttabel adalah 

1,67065. jadi Ho di tolak karena thitung > ttabel, yaitu 7,2891> 

1,67065 maka H1 diterima. Dengan menolak Ho dan menerima 

H1 berarti rataan kedua kelompok berbeda, dengan rataan 

kelompok eksperimen lebih tinggi dari pada rataan kelompok 

kontrol, maka dengan diberi perlakuan pada kelompok 

eksperimen memberi pengaruh yang cukup berarti. 
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1. PENDAHULUAN 

Komponen pendidikan yang paling utama yaitu guru, siswa dan materi pembelajaran. 

Sebeum menjadi guru seseorang harus menempuh pendidikan keguaruan. Di lembaga 

pendidikan tersebut para calon guru mendapatkan bekal pengetahuan, keterampilan, dan 

pembinaan yang berkenaan dengan proses kegiatan belajar mengajar.  

Menurut Journal  Education Leadership (Maret 1994) ada lima ukuran seorang guru 

itu dinyatakan profesional: memiliki komitmen pada siswa dan proses belajarnya; 

bertanggung jawab memantau kemampuan belajar siswa melalui berbagai tetnik evaluasi; 

seyogyanya menjadi bagian dari masyarakat belajar dan lingkungan profesinya.  

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Proses belajar mengajar di kelas terdapat keterkaitan yang erat antara guru, siswa, 

kurikulum, sarana dan prasarana. Guru mempunyai tugas untuk memlih model dan media 

pembelajaran yang tepat sesuai dengan multimedia pembelajaran yang disampaikan demi 

tercapainya tujuan pembelajaran.  

Menurunya gairah belajar, selain disebabkan oleh ketidaktepatan metodologi, juga 

berakar pada paradigma pendidikan konvesional yang selalu menggunakan metode 

pengajran klasikal dan ceramah, tanpa diselingi berbagai metode yang memenantang 

untuk berusaha.  

Kebanyakan dalam pikiran siswa, Mata Pelajaran Informatika adalah pelajaran yang 

sulit dan membosankan, karena mata pelajaran ini berhubungan dengan alat bantu yang 

dinamakan dengan Komputer, selain itu siswa juga sering kali merasa kesulitan 

memahami materi yang diajarkan, dikarenakan cara mengajar guru yang membuat 

mereka bosan untuk memperhatikan.   

Belajar dengan melihat, mendengar dan melakukanya maka pembelajaran akan lebih 

terasa. Semakin banyak indera yang digunakan siswa dalam pembelajaran maka materi 

yang dipelajari akan tersimpan dalam memori dalam jangka waktu yang panjang. 

Pembelajaran multimedia dinggap sebagai media pembelajaran yang menarik 

berdasarkan upaya yang menyentuh berbagai panca indera (penglihatan, pendengaran, 

dan sentuhan). Selain membangkitkan motivasi belajar siswa, media pembelajaran juga 

dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman dan menyajikan informasi yang 

menarik 

2. METODELOGI  

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah “Korelasi Design” 

yaitu dimana semua individu dipilih dari kelas yang akan di jadikan kelas eksperimen 

atau kelas kontrol. Penelitian ini dilaksanakan pada dua kelompok yaitu satu kelompok 

eksperimen dan satu kelompok kontrol. Kedua kelompok tersebut diperlakukan berbeda, 

kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan metode Visual Basic 6.0, sedangkan 

kelompok kontrol menggunakan metode konvensional (metode ceramah) yang biasa 

digunakan disekolah.  

Sebelum diberikan perlakuan, setiap kelompok dilakukan Observasi awal untuk 

mengetahui kemampuan awal peserta didik, adakah perbedaan antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil Observasi yang baik akan menunjukan keadaan 

kedua kelompok tidak berbeda secara signifikan, karena diharapkan perbedaan akan 



76               ISSN: 2961-9203  

CER, Vol. 4, No. 1, Maret 2025 pp. 74~98 

Kelas   

tampak setelah diberi perlakuan. Kemudian dilaksanakan kegiatan dengan menggunakan 

metode Visual Basic 6.0. Setelah kegiatan selesai dilakukan Observasi akhir untuk 

mengetahui perkembangannya.  

Arikunto (2010) berpendapat bahwa populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. 

Sedangkan menurut Sugiyono (2007), populasi dapat didefinisikan sebagai wilayah 

generelasi yang terdiri dari objek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan.  

  

Tabel 1 Populasi Penelitian 

Jumlah Siswa  

 Laki-Laki  Perempuan  Jumlah  

 

VII A  14  18  31 

Siswa  

VII B  15  17  32 

Siswa  

VII C  14  17  31 

Siswa  

Jumlah  43  52  94 

Siswa  

Dalam penelitian ini, pemilihan sampel yang digunakan sebagai kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dilakukan dengan teknik “Purposive Sampling”, dimana semua individu 

dalam populasi dipilih dari kelas yang akan di jadikan kelas eksperimen atau kelas 

kontrol. Berdasrakan teknik yang dilakukan, ditetapkan bahwa kelas VII A sebagai kelas 

eksperimen yang kan dilaksanakan Penerapan Visual Basic 6.0 dan kelas VII C sebagai 

kelas kontrol yang akan di terapkan model pembelajaran konvensional. Jumlah 

keseluruhan sampel yang digunakan adalah 62 siswa. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis data tahap awal dilakukan untuk mengetahui semua kelas berangkat dari 

kondisi awal yang sama. Data yang digunakan adalah hasil dari tes kognitif Pretest dan 

Posttest mata pelajaran Informatika.  
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Tabel 2 Hasil Pretest pada kelas Eksperimen 

65  55  75  55  50  65  75  95  

65  65  60  55  55  50  80  90  

50  55  75  65  60  55  85  95  

80  55  55  50  55  70  85    

 

Nilai maksimal = 95  

Nilai minimal = 50  

- Menentukan Rentang (R)  

R = 95 – 50 = 45  

- Banyak Kelas (bk) bk = 1+(3,3)log 31 bk = 5,921 = 6   

- Panjang Interval (P)  

      P = 𝑅  

𝑏𝑘 

P =  = 7,5 = 8 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠  

Tabel 3 

Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen Pada Nilai Pretest  Siswa  

   

      (𝑋̅ ) = ∑  𝑓𝑖 𝑥𝑖  

∑ 𝑓𝑖 

        

- Menghitung varinsi   
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      𝑆   

𝑛 (𝑛−1) 

      𝑆   

      S = 10,196  

- Menghitung nilai Z  

      Z = 𝑥 − 𝑥   

𝑆 

  Z1  = 49 ,5−65,16 = 1,536051  

10,196 

  Z2  =55,5−65,16  = -0,947574  

10,196 

  Z3  = 61,5−65,16  = -0,359097  

10,196 

  Z4  = 67,5−65,16 = -0,2293794  

10,196 

  Z5  = 73,5−65,16  = -0,8178563  

10,196 

  Z6  =79,5−65,16  = 1,4063332  

10,196 

  Z7  = 85 ,5−65,16 = 1,99481  

10,196 

- Menentukan luas daerah tiap kelas interval  

  Mencari luas daerah O – Z dari tabel kurva normal  

- Menghitung frekuensi teoritik (Ei)  

  Ei = n × Ld  

  E1 = 31 × 0,4382 = 12,2696  

  E2 = 31 × 0,3289 = 9,2092  

  E3 = 31 × 0,1406 = 3,9368  
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  E4 = 31 × 0,091 = 2,548  

  E5 = 31 × 0,2939 = 8,2292  

  E6 = 31 × 0,4207 = 11,7796    

- Membuat daftar frekuensi Observasi (Oi)  

  

Tabel 4 

Daftar Frekuensi Observasi Kelas Eksperimen  

   

2 

  x2   

𝐸𝑖 

  x  = 3,56  

- Menentukan derajat kebebasan (dk)   α = 0,05   dk = k-1, dk = 8 -1 = 7  

- Menentukan harga X 2 
tabel  

  X 2 tabel = 𝑥12−𝛼 = 𝑥02,95 ;5 = 7,81473  

- Karena Chi-Kuadrat = X 2 hitung 3,56  < X 2 tabel 7,81473  

  Jadi data berdistribusi Normal  

  

Tabel 5 Daftar Nilai Pretest Kelas Kontrol 

85  65  90  70  65  75  85  65  

70  85  85  75  60  80  80  70  

55  70  75  80  77  85  55  75  

60  75  55  75  70  90  65    
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    Nilai Maksimal = 90  

Nilai Minimal   = 55  

Langkah-langkah  

- Menentukan rentang (R)  

      R = 90 – 55 = 35  

- Banyak Kelas (bk)  

   bk = 1 + (3,3) log 34    bk = 1 + 4,9215 = 6 

kelas  

- Panjang Interval (P)  

P = 𝑅    

𝑏𝑘 

 P =  = 5,83 = 6    

- Tabel distribusi frekuensi  

  

Tabel 6  

Daftar Frekuensi Kelas Kontrol Pada Nilai Pretest  

   

      (𝑋̅ ) = ∑  𝑓𝑖 𝑥𝑖  

∑ 𝑓𝑖 

        

- Menghitung varinsi   

      𝑆   

𝑛 (𝑛−1) 
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      𝑆2 = 31  (151398,33)− (2145)2 =  

   

31 (31−1) 

      𝑆2 = 99,27  

      S = 9,96355  

- Menghitung nilai Z  

      Z = 𝑥 − 𝑥   

𝑆 

  Z1  = 54,5−69,19 = -1,47  

99,27 

  Z2  = 60,5−69,19 = -0,87  

99,27 

  Z3  = 66,5−69,19= -0,27  

99,27 

  Z4  = 72,5−69,19 = 0,33  

99,27 

  Z5  = 78,5−69,19= 0,93  

99,27 

  Z6  = 84 ,5−69,19 = 1,54  

99,27 

- Menentukan luas daerah tiap kelas interval  

    Mencari luas daerah O – Z dari tabel kurva normal  

- Menghitung frekuensi teoritik (Ei)  

  Ei = n × Ld  

  E1 = 31 × 0,4292 = 13,31  

  E2 = 31 × 0,3078 = 9,54  

  E3 = 31 × 0,1064 = 3,30  

  E4 = 31 × 0,1293 = 4,01  
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  E5 = 31 × 0,3238 = 10,04  

  E6 = 31 × 0,4382 = 13,58  

- membuat daftar frekuensi Observasi (Oi)  

Tabel 7 

Daftar Frekuensi Observasi Kelas Kontrol Pada Nilai Pretest  

   

2 

  x2   

𝐸𝑖 

  x  = 4,37  

- Menentukan derajat kebebasan (dk)  

  α = 0,05     dk = k-1, dk = 6-1 = 5  

- Menentukan harga X 2 
tabel  

      X 2 tabel = 𝑥12−𝛼 = 𝑥02,95 ;5 = 15,51  

- Karena Chi-Kuadrat = X 2 hitung 4,37  < X 2 tabel 15,51  

    Jadi data berdistribusi Normal  

 

Gambar 1 Diagram Nilai Kelas Eksperimen dan  

  

0 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

90 85 80 75 70 65 60 55 

kelas 
Eksperimen 

kelas kontrol 
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 Kelas Kontrol Pada Nilai Pretest  

  

Uji Homogenitas  

Daftar nilai Pretest kelas eksperimen  

Tabel 8 

Daftar Nilai Pretest Kelas Eksperimen  

X  F  Xi  X2  

50  4  200  2500  

55  5  275  3025  

60  4  240  3600  

65  5  325  4115  

70  3  210  4900  

75  3  225  5625  

80  2  160  6400  

85  2  170  7225  

90  1  90  8100  

95  2  190  9025  

725  31  2085  526625  

        

Nilai rata-rata ( 𝑋̅  )  

      𝑋̅ 2085   

)2 

𝑆𝑥2  

      𝑆   

𝑆 = 19,3025  

Daftar nilai kelas kontrol  

    

  

=   √ 
𝑛 . ∑ 𝑋̅ 2 −   (   ∑ 𝑋̅   

𝑛   ( 𝑛 − 1   ) 
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Tabel 9 Daftar nilai Pretest kelas kontrol  

X  F  Xi  X2  

55  4  220  3025  

60  6  360  3600  

65  4  260  4225  

70  5  350  4900  

75  6  450  5625  

80  3  240  6400  

85  1  85  7225  

90  2  180  8100  

660  31  2145  336400  

      

- Nilai rata-rata (  𝑋̅ )  

      𝑋̅ 2145   

)2 

𝑆𝑥2  

      𝑆   

𝑆 = 104,1711  

    Mencari F hitung = 𝑆𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 = = 1,25000  

𝑆𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 

    F tabel α = 5   F tabel = 1,80448  

    Fhitung < Ftabel, 1,25000 < 1,80448  

    Berarti homogen  

Analisis Instrumen Tes  

Untuk tabel instrumen soal dapat dilihat di lampiran  

  

Tabel 10 Jumlah Nilai Dari Instrumen Soal 

 

=   √ 
𝑛 . ∑ 𝑋̅ 2 −   (   ∑ 𝑋̅   

𝑛   ( 𝑛 − 1   ) 
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Nomor 

Item  

∑ X  ∑ X2  ∑ Y  ∑ Y2  ∑ XY  

1   5.5  207  1440.5  74  

2  6.25  207  1440.5  86.5  

3  

 

5.75  207  1440.5  78.25  

4  5  207  1440.5  68  

5  11  5.5  207  1440.5  77.75  

6  9.5  4.75  207  1440.5  63.75  

7  7.5  3.75  207  1440.5  51.25  

8  9.5  4.75  207  1440.5  68  

9  10  5  207  1440.5  70.75  

10  
 

5.5  207  1440.5  74.75  

11  12.5  207  1440.5  87  

12  9.5  9.5  207  1440.5  67.25  

13  7.5  7.5  207  1440.5  55  

14  5.75  207  1440.5  80.75  

 15   
10  207  1440.5  71.25  

 16  9.5  4.75  207  1440.5  67.5  

 17  10  5  207  1440.5  70.5  

18  4.74  207  1440.5  67.5  

 19   
6.25  207  1440.5  85.75  

 20  11  5.5  207  1440.5  75  

  

Menghitung Total Varians 𝜎𝑡2   

( 𝑌 )2 

2  

 Dengan 𝜎𝑡2 =  𝑌  𝑛𝑛  

2072 

1441 −  

 𝜎𝑡2 =  =  31 = 1,87  
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31 

2 

𝑟  

𝑟   

rhitung  0,4539  >  rtabel  

0,3550 Instrumen Reliabel 

Tingkat Kesukaran  

𝐵 

𝑃 =   

𝐽𝑆 

Tabel 11 Kesukaran Soal 

No Soal  Jumlah 

Siswa  

Jawaban 

Benar  

P = B / JS  Klasifikasi 

Soal  

1  31  22  0,71  Sedang  

2  31  25  0,81  Sedang  

3  31  23  0,74  Sedang  

4  31  20  0,65  Sukar  

5  31  22  0,71  Sedang  

6  31  19  0,61  Sukar  

7  31  15  0,48  Sukar  

8  31  19  0,61  Sukar  

9  31  20  0,65  Sukar  

10  31  22  0,71  Sedang  

11  31  25  0,81  Sedang  

12  31  19  0,61  Sukar  

13  31  15  0,48  Sukar  

14  31  23  0,74  Sedang  

15  31  20  0,65  Sukar  

16  31  19  0,61  Sukar  

17  31  20  0,65  Sukar  

18  31  19  0,61  Sukar  



ISSN: 2961-9203     87  

   

Journal homepage: https://cer.ipbcirebon.ac.id/ 

19  31  25  0,81  Sedang  

20  31  22  0,71  Sedang  

  

Daya Beda Soal  

 𝐵𝛼 𝐵𝑏 

 𝐷 =  −     

 𝐽𝑆 𝐽𝑆 

  

Tabel 12 

Tabel Daya Beda Soal  

 

No  

Soal  

Kelompok 

Atas  

Kelompok 

Bawah  

Atas -  

Bawah  

Klasifikasi  

1  1  0,70  0,30  Cukup  

2  1  0,91  0,09  Jelek  

3  0,97  0,73  0,24  Cukup  

4  0,85  0,39  0,46  Baik  

5  1  0,73  0,27  Cukup  

6  0,91  0,48  0,43  Baik  

7  0,91  0,18  0,74  Sangat 

Baik  

8  0,88  0,45  0,43  Baik  

9  0,85  0,24  0,61  Baik  

10  1  0,33  0,67  Baik  

11  0,97  0,76  0,21  Cukup  

12  1  0,79  0,21  Cukup  

13  0,82  0,64  0,18  Jelek  

14  0,88  0,39  0,51  Baik  

15  0,91  0,39  0,52  Baik  

16  0,91  0,61  0,30  Cukup  

17  1  0,94  0,06  Jelek  
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18  0,58  0,24  0,34  Cukup  

19  1  0,67  0,33  Cukup  

20  1  0,67  0,33  Cukup  

  

Tabel 13 

Hasil Post test siswa kelas Eksperimen  

85  70  85  75  70  70  80  80  75  

80  85  80  90  90  95  85  75  90  

80  100  70  90  90  90  95  90  95  

70  85  75  90  90  80  75  75    

  

Nilai maksimal = 100  

Nilai minimal = 70 Langkah-

langkah :  

- Menentukan Rentang (R)  

R = 100 – 70 = 30  

- Banyak Kelas (bk)  bk = 1+(3,3) log 63  bk = 

6,938 = 6 kelas - Panjang Interval (P)  

   P = 𝑅  

𝑏𝑘 

P =  = 5  

Tabel 13 

Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen  

kelas  fi  X1  𝑿𝟐𝟏  fiX1  fi  𝑿𝟐𝟏  

70 - 75  10  73.00  5239.00  730.00  532900.00  

76 – 81  6  80.00  6400.00  480.00  38400.00  

82 – 87  5  85.00  7225.00  425.00  36125.00  

88 – 93  6  90.00  8100.00  540.00  48600.00  

94 – 99  3  95.00  9025.00  285.00  27075.00  

100 – 105  1  95.00  45104.00  95.00  9025.00  

∑  31  518.00  45104.00  2555.00  212515.00  
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- Menghitung nilai rata – rata (𝑋̅ )  

   (𝑋̅ ) = ∑  𝑓𝑖 𝑥𝑖  

∑ 𝑓𝑖 

     

- Menghitung varinsi   

 𝑆   

𝑛 (𝑛−1) 

   𝑆2 = 31.212515- (2555)2  

31 (31-1) 

      𝑆2 = 6587965−6528025   

31 (30) 

𝑆2 = 59940 = 64,4516  

930 

   S = 8,0281762  

- Menghitung nilai Z  

   Z = 𝑥 − 𝑥   

𝑆 

 X1  = 70 – 0,95 = 69,5  Z1  

= 69,5-82,42 = -

1,61 8,0281762 

  X2  = 76 – 0,95 = 75,5  

 Z2  = 75

,5−82,42= -0,86  

8,0281762 

  X3  = 82 – 0,95 = 81,5   Z3  = 81

,5−82,42 = -0,18 8,0281762 
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 X4  = 88 – 0,95 = 87,5  Z4  = 

87 ,5−82,42 = 0,63  

8,0281762 

 X5  = 94 – 0,95 = 93,5  Z5  = 

93,5-82,42 = 1,38  

8,0281762 

  X6 = 100 – 0,95 = 99,5  

 Z6  = 99

,5−82,42 = 2,13  

8,0281762 

- Menentukan luas daerah tiap kelas interval  

   Mencariluas daerah O – Z dari tabel kurva normal  

- Menghitung frekuensi teoritik (Ei)  

   Ei = n × Ld  

   E1 = 31 × 0,4463 = 13,39  

   E2 = 31 × 0,3051 = 9,15  

   E3 = 31 × 0,0438 = 1,31  

   E4 = 31 × 0,0257 = 7,07  

   E5 = 31 × 0,4162 = 12,90  

   E6 = 31 × 0,4830 = 14,97  

- Membuat daftar frekuensi Observasi (Oi)  

Tabel 14 

Daftar Frekuensi Observasi Kelas Eksperimen  

 

  

- Menghitung nilai Chi-Kuadrat (x2)  
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   x    

𝐸𝑖 

   x2 = 32,9707 = 5,74  

- Menentukan derajat kebebasan (dk)  

   α = 0,05     dk = k-1, dk = 5-1 = 4  

- Menentukan harga X 2 
tabel  

      X 2 tabel =  𝑥12−𝛼 = 𝑥02,95 ;5 = 7,81  

- Karena Chi-Kuadrat = X 2 
hitung < X 2 

tabel = 5,74 < 7,81  

Jadi data berdistribusi Normal  

Tabel 15 

 Daftar Nilai Post test Kelas Kontrol  

70  75  60  90  50  55  70  65  

60  65  60  100  60  55  85  70  

65  65  75  80  70  95  65  75  

55  80  70  65  85  65  50    

  

Nilai Maksimal = 100  

Nilai Minimal   = 50  

Langkah-langkah  

- Menentukan rentang (R)  

R = 100 – 50 = 50  

- Banyak Kelas (bk)   bk = 1 + (3,3) log 

31   bk = 1 + 4,9214 = 5,9214 = 6 kelas  

- Panjang Interval (P)  

P = 𝑅   

𝑏𝑘 

   P =  = 9  
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- Menghitung nilai rata – rata (𝑋̅ )  

(𝑋̅ ) = ∑  𝑓𝑖 𝑥𝑖  

∑ 𝑓𝑖 

     

- Menghitung varinsi   

𝑆   

𝑛 (𝑛−1) 

      𝑆2 = 31.153745− (2150)2 =   

31 (31−1) 

𝑆2 = 143595 = 154,40 

930 

     S = 12,4259  

- Menghitung nilai Z  

 X1  = 50 – 0,5 = 49,5  Z1  = 

49 ,5-69,35 = -,160  

12,43 

  X2  = 56 – 0,5 = 55,5  

 Z2  = 55

,5−69,35= -1,11  

12,43 
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  X3  = 62 – 0,5 = 61,5  

 Z3  = 61

,5−69,35 = -0,63  

12,43 

  X4  = 68 – 0,5 = 67,5  

 Z4  = 67

,5−69,35 = -0,15  

12,43 

  X5  = 74 – 0,5 = 73,5  

 Z5  = 73 ,5-

69,35 = 0,33  

12,43 

   X6 = 80 – 0,5 = 879,5  

79,5−69,35 

   Z6  =  = 0,82  

12,43 

  X7 = 86 – 0,5 = 85,5  

 Z7  = 85

,5−69,35 = 1,30  

12,43 

 X8  = 92 – 0,5 = 91,5  Z8  = 

91 ,5-69,35 = 1,78  

12,43 

  X9 = 98 – 0,5 = 97,5  

 Z9  = 97

,5−69,35 = 2,27  

12,43 

- Menghitung frekuensi teoritik (Ei)  

   Ei = n × Ld  

   E1 = 31× 0,4425 = 13,80  



94               ISSN: 2961-9203  

CER, Vol. 4, No. 1, Maret 2025 pp. 74~98 

   E2 = 31× 0,3665 = 11,36  

   E3 = 31× 0,2357 = 7,31  

   E4 = 31 × 0,0596 = 1,85  

   E5 = 31× 0,1293 = 4,01  

   E6 = 31 × 0,2939 = 9,11  

   E7 = 31 × 0,4032 = 12,50  

   E8 = 31 × 0,4625 = 14,34  

   E9= 31 × 0,4884 = 15,24  

Daftar Frekuensi Observasi (Oi)  

    

 

  

 Menghitung nilai Chi-Kuadrat ( X2 )    

   x    

𝐸𝑖 

   x2 = 19,61 = 4,43  

- Menentukan derajat kebebasan (dk)  

   α = 0,05     dk = k-1, dk =9-1 = 8  

- Menentukan harga X 2 
tabel  

 𝑋̅𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙2 = 𝑥12−𝛼 = 𝑥02,95 ;5 = 15,51  

 𝑋̅ℎ2𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑋̅𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙2 = 7,42 < 15,51  

Jadi data berdistribusi Normal  
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Gambar 2  Diagram Nilai Kelas Eksperimen dan  Kelas Kontrol Pada Nilai 

Posttest 

    

  

Uji Homogenitas  

Pengujian homogenitas adalah pengujian.  

Untuk uji homogenitas ini digunakan uji bartlett, dengan rumus :  

Tabel 18 Daftar Frekuensi Kelas Eksperimen 

X  F  Xi  X2  

70  4  280  4900  

75  6  450  5625  

80  6  480  6400  

85  5  425  7225  

90  6  540  8100  

95  3  285  9025  

100  1  100  10000  

595  31  2560  354025  

Nilai rata-rata ( 𝑋̅  )  

 ∑ 𝑋̅1 2560 

𝑋̅    

)2 

  

0 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

50 55 60 65 70 75 80 85 90 95 100 

Eksperimen Kontrol Column1 

=   √ 
𝑛 . ∑ 𝑋̅ 2 −   (   ∑ 𝑋̅   

𝑛   ( 𝑛 − 1   ) 
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𝑆𝑥2  

   𝑆   

𝑆 = 106,8652  

Tabel 19 Daftar Frekuensi Kelas Kontrol 

X  F  Xi  X2  

50  2  100  2500  

55  3  165  3025  

60  4  240  3600  

65  7  455  4225  

70  5  350  4900  

75  3  225  5625  

80  2  160  6400  

85  2  170  7225  

90  1  90  8100  

95  1  95  9025  

100  1  100  10000  

825  31  2150  680625  

      

- Nilai rata-rata (  𝑋̅ )  

 ∑ 𝑋̅1 2150 

𝑋̅    

 2 )2  

𝑆𝑥 

 𝑆 = 21955,65  

𝑆 = 148,1744  

  Mencari F hitung = Sbesar = 148 ,1744 = 1,386555  

 Skecil 106,8652 

    F tabel α = 5   F tabel = 1,804481608  

=   √ 
𝑛 . ∑ 𝑋̅ 2 −   (   ∑ 𝑋̅   

𝑛   ( 𝑛 − 1   ) 
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      Fhitung < Ftabel, 1,386555 < 1,804481608  

      Berarti Homogen  

Uji kesamaan dua rata-rata  

Karena Xhitung < Xtabel maka 𝜎12 = 𝜎22 atau kedua varians sama (homogen). 

Dari data diperoleh :  

Kriteria : Ho diterima jika thitung < ttabel  

Dengan α = 5% dan dk – n1 + n2 – 2  

Tabel 20 Uji Kesamaan Dua Rata-Rata  

Kelas   𝒙̅ 𝟏   𝒔𝟐𝟏  n  

Eksperimen   83  106.87  31  

Kontrol  69  148.17  31  

  

    Karena kedua homogen maka dicari S  

      𝑆2 = 𝑆12 ( 𝑛1  −1 )+ 𝑆22  (𝑛2 −1 )    

𝑛1  +  𝑛2 − 2 

      𝑆2 = 106,87 (31−1)+ 148,17 (31−1) = 51,0299 = 7,14352  

31+31−2 

    Maka uji perbedaan dua rata-rata menggunakan rumus :  

𝑡   

𝑆  

  

 df = 31 + 31 – 2 = 60  ttabel 

= 1,67065  

  Uji nilai thitung terhadap ttabel  

  Diterima jika  thitung < ttabel  

T2,1167 > t1,6720 berarti hipotesis ditolak 
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4. KESIMPULAN 

Terdapat pengaruh penggunaan Multimedia Pembelajaran Interaktif dengan 

menggunakan Visual Basic 6.0 terhadap hasil belajar siswa pada kelas VII SMP Negeri 

2 Gebang. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian pada kelas eksperimen yang diberi 

perlakuan menggunakan Multimedia Pembelajaran Interaktif dengan menggunakan 

Visual Basic 6.0 memiliki skor rata-rata pada kelas eksperimen 82,58 dan kelas kontrol 

69,35.  

Dengan menolak H0 dan menerima H1 berarti rataan kedua kelompok berbeda, 

dengan rataan kelompok eksperimen lebih tinggi dari pada rataan kelompok kontrol, 

maka dengan diberi perlakuan Multimedia Pembelajaran Interaktif dengan menggunakan 

Visual basic 6.0. pada kelompok eksperimen terdapat pengaruh yang cukup berarti, dan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
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